
52

DAFTAR PUSTAKA

Bustamam, Tamsil. 2004. “Pengaruh Posisi Daun Jagung Pada Batang Terhadap
Pengisian  Dan Mutu Benih”. Dalam Jurnal Stigma. Vol, XII. No,2. Juni
2014

Balai Besar Pengembangan Pengujian Mutu Benih Tanaman Pangan Dan
Hortikultura. 2010. Metode Pengujian Mutu Benih Tanaman Pangan Dan
Hortikultura. Jakarta: Departemen Pertanian.

Djelantik, S., U. Sastraprawira., G. Suryatmana, and H. Soeriatmadja. 1981.
Pengaruh waktu pemangkasan terhadap komponen hasil dan hasil tanaman
jagung varitas Harapan. Pemberitaan Univiversitas Pajajaran No. 11 : 6 –
13.

Badan Penyuluhan Dan Pengembangan Sdm Pertanian. 2015. Pelatihan Teknis
Budidaya Jagung Bagi Penyuluh Pertanian Dan Babinsa. Departemen
Pertanian.

Danursyamsi, I. 2012. Pengaruh Jarak Tanam Dan Dosis Pupuk Npk Terhadap
Pertumbuhan Dan Produksi Benih Jagung Manis (Zea mays saccharata
sturt). Makalah (Belum Diterbitkan).

Fadhly, 2010. “Perakitan Teknologi Produksi Benih Jagung Hibrida Berumur
Sedang (90-100 Hari, Hasil Benih F1>2 T/Ha)”. Dalam Ketahanan Pangan.
No. 1. Sulawesi Selatan: Balai Penelitian Tanaman Serealia. P. 6-20.

Franky J. Paat, dkk. 2010. “Model Pertumbuhan Dan Produksi Jagung Hibrida
Pada Perlakuan Pemberian Nitrogen Serta Pemangkasan Tassel”. Skripsi. 16
(3).

Gardner, F.P., Pearce, R.B., dan Mitchell, R.L. 1991. “Fisiologi Tanaman
Budidaya”.http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/24980/2/Refere
nce.pdf. [ 11 Januari 2016]

Kartasapoetra, A. 2003. Teknologi Benih Pengolahan Benih dan Tuntunan
Praktikum. Jakarta: Rineka Cipta.

Koswara, J. 2007. Pelajaran Hidup yang Tak Pernah Usai. dalam Syukur (ed).
Jagung Manis. Cetakan 1 Jakarta: Penebar Swadaya.

Lakitan, B. 2008. Dasar-Dasar Fisiologi Tumbuhan. Raja Grafindo Persada,
Jakarta. 205 hal.



53

Lesilolo, Riry J. dan Matatula. 2013. Pengujian Viabilitas Dan Vigor  Benih
Beberapa Jenis Tanaman Yang Beredar Di Pasaran Kota Ambon. Ambon.
Dalam J. Ilmu Bud. Tanaman. 2 (1) : 1-9, April 2013.

Sadjad, S. 1993. Dari Benih Kepada Benih. Jakarta : Grasindo.

Sadjad, S. 1999. Parameter Pengujian Vigor Benih dari Komparatif Ke Simulatif.
Jakarta : Grasindo.

Saenong, S dan Rahmawati. 2010. “Penentuan Komposisi  Tanaman Induk Jantan
dan Betina Terhadap Produktivitas dan  Vigor  Benih F1 Jagung Hibrida
Bima-5”. Dalam Prosiding Pekan Serealia Nasional. No. 3. Sulawesi
Selatan: Balai Penelitian Tanaman Serealia. P. 74-84.

Subekti N, Syafruddin, Roy E, dan Sri S. 2011. Morfologi Tanaman Jagung. Balai
Penelitian Tanaman Serealia. http://jagungbisi.com/morfologi-tanaman-
jagung/ [04 Juli 2015].

Susanti, E. 2014. “Pengujian Jarak Tanam Dan Jumlah Benih Per Lubang
Terhadap Produksi Benih Jagung Manis Hibrida Varietas Rr-1 (Zea mays
var saccharata sturt )”. Skripsi. Politeknik Negeri Jember. (Tidak
Dipublikasikan).

Sutopo, L. 2002. Teknologi benih. Rajawali Pers: Jakarta.

Soetoro, Y., Soeleman dan Iskandar. 1988. Budidaya Tanaman jagung. Dalam
Subandi, M. Syam, adan A. Wijono : jagung. BPPT. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman. Bogor. Hal 49-65.

Syukur, M. dan A. Rifianto. 2013. “Jagung Manis”. Cetakan 1 Jakarta: Penebar
swadaya.

Wirawan, B. dan S. Wahyuni. 2002. Memproduksi Benih Bersertifikat. Bogor:
Penebar Swadaya.

Bustamam, T. 1992. Hubungan antara ukuran benih kedele dengan mutu benih.
Majalah ilmiah Fakultas Pertanian Universitas Andalas : Cinnamomum No.
3 tahun 32 : 5 – 10.


